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Abstrak  

Latar belakang: Acne vulgaris adalah masalah kulit yang sering dialami remaja akibat peradangan pada folikel 
polisebasea yang dapat menimbulkan dampak fisik maupun psikologis. Prevalensi acne vulgaris pada remaja 
cenderung meningkat setiap tahun, dengan kasus terbanyak ditemukan pada kelompok usia 15-19 tahun. Kebersihan 
kulit wajah yang kurang optimal serta pola makan tinggi lemak dan gula diduga berhubungan dengan peningkatan 
produksi sebum yang memperparah kondisi acne vulgaris. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kebersihan 
kulit wajah dan pola makan terhadap kejadian acne vulgaris pada remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru. Metode: 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 121 responden yang dipilih 
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-
Square. Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara kebersihan kulit wajah (p=0,001) dan pola makan (p=0,000) 
dengan kejadian acne vulgaris. Kesimpulan: dari penelitian ini adalah kebersihan kulit wajah dan pola makan 
berperan penting dalam kejadian acne vulgaris pada remaja. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi 
mengenai pentingnya menjaga kebersihan kulit wajah dan menerapkan pola makan sehat sebagai langkah pencegahan 
acne vulgaris pada remaja. 

 
Kata Kunci : Acne Vulgaris, Kebersihan Kulit Wajah, Pola Makan, Remaja. 

 
 

PENDAHULUAN 
Acne vulgaris salah satu masalah kulit yang sering dialami terutama pada remaja, tingginya angka kejadian acne 

pada remaja di berbagai negara menunjukkan bahwa masalah ini masih menjadi perhatian dalam bidang kesehatan kulit. 

Kondisi ini termasuk peradangan kronis pada folikel polisebasea yang dapat muncul di wajah maupun bagian tubuh 

lainnya, meskipun tidak mengancam jiwa tingkat keparahannya dapat menimbulkan berbagai dampak, seperti bekas luka, 

iritasi pada kulit, serta gangguan psikologis termasuk perasaan cemas, penurunan rasa percaya diri, bahkan depresi bagi 

beberapa orang yang mengalami (Vasam et al., 2023). 

Global Burden Of Disease (GBD) menyatakan bahwa jumlah prevalensi acne vulgaris mengalami peningkatan 

setiap tahun, Pada tahun 2021 prevalensi  meningkat pada kelompok usia 10-24 tahun mencapai 9,79% per 100.000 

penduduk, dibandingkan pada tahun 1990 sebesar 8,56%, kasus terbanyak ditemukan pada kelompok usia remaja 15-19 

tahun yaitu sebesar 32,5% (Zhu et al., 2025). Kasus mencapai 17 juta orang di Amerika Serikat, serta di kawasan Asia 

Tenggara 40-80%. Sedangkan wilayah Eropa Barat dan Afrika mengalami peningkatan prevalensi pada remaja 

perempuan sebesar 25% lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki sebesar 20% (Afnanita, 2023). 

Di Indonesia,  acne vulgaris termasuk salah satu penyakit kulit yang sering terjadi, dengan angka kejadian 

mencapai 80%-85% sepanjang kehidupan individu. Kondisi ini umumnya lebih sering ditemukan pada kelompok remaja 

terutama pada perempuan usia 14-17 tahun dan laki-laki usia 16-19 tahun, yang berkaitan dengan perubahan hormonal 

pada masa pubertas. Selain itu, sekitar 12% wanita di atas umur 25 tahun masih mengalami Acne (Syahputra et al., 2021). 
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Data mengenai angka kejadian Acne vulgaris di wilayah Banten tidak dapat ditemukan secara rinci dan masih 

terbatas. Namun beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Rendika et al,. 2022). Di Kecamatan Pamulang menunjukkan 

bahwa kejadian  sebesar 77,1% pada usia kelompok remaja 15-18 tahun. Menurut penelitian yang dilakukan oleh  

(Claudya et al., 2023). Di klinik Sukma Kecamatan Serpong Utara menyatakan bahwa prevalensi acne vulgaris mayoritas 

adalah pelajar dan mahasiswa sebesar 68,3% , sering ditemukan pada kelompok usia 12-25 tahun. 

Peningkatan kondisi sebum berasal dari kelenjar minyak yang terlalu aktif dapat menyebabkan penyumbatan pori-

pori sehingga menimbulkan berbagai lesi. Lesi tersebut umumnya muncul pada area wajah, namun juga dapat ditemukan 

pada bagian tubuh lain seperti leher, punggung, dada, hingga lengan atas (S. Dewi et al., 2024). Kondisi ini disebabkan 

oleh beberapa faktor peningkatan hormon androgen (Pubertas) yang memicu peningkatan produksi sebum berlebihan, 

hiperkeratinisasi folikel rambut, pertumbuhan bakteri propionibacterium acnes, serta proses peradangan. Selain itu, 

terdapat faktor-faktor yang dapat memicu atau memperparah jerawat seperti pola makan, penggunaan kosmetik, mencuci 

kulit wajah, stres psikologis serta kurangnya pengetahuan tentang faktor penyebab acne (Juli et al., 2024). 

Kebersihan kulit wajah adalah satu aspek yang sangat penting, kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

dapat memperkecil peluang terkena infeksi. Upaya menjaga kebersihan wajah bertujuan untuk menghilangkan sel-sel 

kulit mati dan minyak yang berlebih, keringat, kotoran serta sisa kosmetik. Pembersihan kulit wajah dilakukan setelah 

beraktivitas sebelum tidur, dengan cara yang benar dan tepat agar tidak merusak lapisan pelindung kulit. Namun pada 

praktiknya masih terdapat perbedaan tingkat kesadaran dalam menjaga kebersihan, pria umumnya cenderung kurang 

memperhatikan kebersihan mereka terutama kebersihan pribadi. Terutama Individu yang mengalami  sering mengeluhkan 

munculnya ruam pada kulit, lokasi perkembangan biasanya berada di area wajah, bahu, bagian atas ekstremitas, dada, 

dan punggung (Shofifah et al., 2022). 

Pola makan merupakan suatu perilaku yang paling penting dan dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Hal ini 

disebabkan oleh hubungan antara pola makan dengan kualitas serta jumlah makanan dan minuman yang dikonsumsi dan 

dapat memengaruhi kesehatan individu. Pola makan mencakup tiga komponen utama, yaitu jenis makanan yang 

dikonsumsi, frekuensi makan, serta jumlah makan. Jenis makanan yang tidak sehat dapat meningkatkan produksi sebum 

minyak pada kulit wajah, sehingga dapat memperburuk kondisi. Konsumsi makanan tinggi lemak, seperti keju, daging 

berlemak, gorengan dan juga fast food atau makanan tinggi karbohidrat seperti nasi putih, mie instan, kue, minuman 

manis dan coklat. Hal ini diketahui dapat memperparah kondisi jerawat, melalui dua mekanisme utama yaitu peningkatan 

produksi sebum bersifat komedogenik yang pada akhirnya dapat menyebabkan penyumbatan pada folikel pilosebasea 

(Anggoro, 2024). 

Frekuensi makan, yaitu seberapa sering seseorang makan dalam sehari, juga berpengaruh terhadap kestabilan 

kadar gula darah dan respons hormonal. Makan tidak teratur atau sering melewatkan waktu makan dapat mengganggu 

metabolisme dan memperburuk kondisi kulit. Sementara itu jumlah makan terutama jika tidak seimbang dengan 

kebutuhan energi, dapat memicu resistensi insulin yang juga berperan dalam munculnya acne vulgaris (Ahmad et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMK Bhakti Anindya pada 27 April 2026 melalui 

wawancara dan observasi terhadap satu kelas yang terdiri dari 40 siswa, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan kebersihan kulit wajah dan pola makan. Dari 40 responden sebanyak 19 orang mengaku tidak rutin membersihkan 

wajah setelah beraktivitas dan sebelum tidur, sedangkan 21 responden lainnya sudah membersihkan wajah secara teratur. 

Selain itu, sebanyak 24 responden juga memiliki pola makan yang kurang sehat, seperti sering mengonsumsi gorengan, 

makanan cepat saji, serta minuman manis. Sedangkan 16 responden lainnya jarang mengonsumsi makanan yang memicu 
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jerawat. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa 26 dari 40 responden mengalami jerawat. Beberapa 

responden juga mengaku belum mengetahui bahwa kebersihan wajah dan pola makan dapat memengaruhi munculnya 

jerawat. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut penelitian ini penting untuk diteliti untuk banyak remaja yang 

mengalami jerawat serta kurangnya kesadaran dalam menjaga kebersihan wajah dan pola makan yang sehat. Jika hal ini 

terus berlanjut dapat berdampak pada meningkatnya masalah kulit pada remaja serta dapat menurunkan  kepercayaan diri 

dan kondisi psikologi yang dapat memengaruhi interaksi sosial, peneliti menduga bahwa kebersihan kulit wajah yang 

kurang optimal serta pola makan yang tidak sehat dapat berhubungan dengan kejadian acne vulgaris pada remaja. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Kebersihan Kulit Wajah dan Pola Makan 

terhadap Kejadian Acne vulgaris pada Remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang. 

 

METODE 
Penelitian Kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan angka atau data berbentuk numerik untuk 

melihat dan mengukur suatu fenomena yang terjadi di masyarakat. Data dalam penelitian ini biasanya diperoleh melalui 

survei, kuesioner, observasi, maupun eksperimen yang kemudian diolah menggunakan analisis statistik. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif, peneliti dapat mengetahui hubungan antar variabel secara lebih jelas dan terukur 

(Hasliani, 2024). 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang menggunakan teknik 

kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional untuk melihat hubungan antara faktor dan risiko pada waktu 

bersamaan yang dilakukan satu kali dalam satu periode tertentu terhadap responden yang diteliti, pengumpulan data 

menggunakan instrument berupa kuisioner serta analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji statistic Chi Square untuk mengetahui hubungan dengan antar variabel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Usia Remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang 

Usia  F  % 

16 47 38,8% 

17 36 29.8% 

18 38 31,4% 

Total 121 100% 

 

Dari 121 responden yang diteliti, kelompok usia 16 tahun mendominasi dengan 42 orang (38,8%), disusul usia 18 

tahun sebanyak 38 orang (31,4%) dan usia 17 tahun sebanyak 36 orang (29,8%). Rentang usia ini tergolong remaja 

pertengahan, masa di mana proses pubertas masih berjalan cukup intens. Pada fase ini kadar hormon androgen meningkat 

drastis dan memicu kelenjar sebasea bekerja lebih aktif dari biasanya (Zhu et al., 2024). Dalam kajiannya mencatat bahwa 

secara global, kasus acne vulgaris paling banyak justru muncul di kelompok usia 15-19 tahun, mencakup 32,5% dari total 

kasus yang ada angka ini cukup relevan dengan sebaran usia pada penelitian ini.  

Sementara itu (Afnanita, 2023). Menjelaskan bahwa gejolak hormon di masa remaja awal sampai pertengahan 

menjadi salah satu pemicu utama lonjakan produksi sebum penyebab jerawat. Mayoritas usia 16 tahun pada penelitian ini 
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memperlihatkan bahwa mayoritas responden memang berada di titik paling rawan secara biologis untuk mengalami acne 

vulgaris, mengingat hormon pubertas mereka belum sepenuhnya stabil. 

Menurut Peneliti (Suharto & Fitri, 2023). Bahwa mayoritas responden  mengalami acne vulgaris berada pada usia 

16 tahun disebabkan oleh faktor kondisi biologis remaja yang mengalami pubertas, hormon tidak stabil, menjadi kelenjar 

minyak di wajah pun cenderung lebih aktif dari biasanya. Bisa dibilang dominannya responden usia 16 tahun karena,  

memang mencerminkan kelompok usia yang secara biologis paling mudah berjerawat, di mana sebagian besar siswa 

memang berada pada rentang usia tersebut.  

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang 

Jenis Kelamin F  % 

Perempuan 63 52,1% 

Laki Laki 58 47,9% 

Total  121 100% 

 

Responden perempuan lebih banyak ditemukan dalam penelitian ini, yaitu 63 orang (52,1%), sementara laki-laki 

berjumlah 58 orang (47,9%). Selisih jumlah antara keduanya memang tidak terlalu jauh, tapi dominasi perempuan ini 

cukup berpengaruh terhadap pola kejadian acne vulgaris yang ditemukan, mengingat karakteristik hormonal perempuan 

dan laki-laki berbeda cukup signifikan. Menurut (Afnanita, 2023) remaja perempuan memiliki risiko acne vulgaris sekitar 

25% lebih tinggi dibanding laki-laki yang berada di angka 20%, hal ini erat kaitannya dengan naik-turunnya hormon 

estrogen dan progesteron sepanjang siklus menstruasi. Temuan serupa juga muncul dalam penelitian (Salemi et al., 2025) 

di mana perempuan lebih sering mengeluhkan masalah jerawat dibandingkan laki-laki berdasarkan hasil kuesioner yang 

mereka sebarkan. Bisa dibilang banyaknya responden perempuan dalam penelitian ini turut menjelaskan mengapa angka 

kejadian acne vulgaris yang ditemukan tergolong tinggi, sejalan dengan fakta bahwa remaja putri secara hormonal 

memang lebih rentan. 

Temuan ini turut diperkuat oleh (Amirah & Andri, 2021) yang menemukan acne vulgaris pada perempuan bahkan 

mencapai 70,5%, dengan dikaitkan pada faktor hormonal yang dimiliki perempuan. Penjelasannya yaitu siklus menstruasi 

yang membuat kadar estrogen dan progesteron perempuan naik dan turun, dan perubahan ini ikut memengaruhi seberapa 

banyak minyak yang diproduksi kulit wajah.  

Menurut peneliti bahwa kejadian acne vulgaris lebih banyak ditemukan pada siswa perempuan dibandingkan 

siswa laki-laki. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan hormon seksual, khususnya fluktuasi hormon estrogen dan 

progesteron pada perempuan (Faktor Menstruasi) yang dapat meningkatkan aktivitas kelenjar sebasea sehingga produksi 

sebum menjadi lebih tinggi dan mudah menyumbat pori-pori. Selain faktor hormonal, kebiasaan pola makan remaja 

seperti konsumsi makanan pedas, berminyak, dan tinggi gula juga dapat memicu peradangan kulit yang memperberat 

timbulnya jerawat (Afnanita, 2023). 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Kebersihan Kulit Wajah Pada Remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota 

Tangerang 

Kebersihan Kulit Wajah F  % 

Baik  41 33,9% 
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Buruk  80 66,1% 

Total  121 100% 

 

Dari 121 responden, sebagian besar tercatat memiliki kebersihan kulit wajah yang tergolong buruk, yaitu 80 orang 

(66,1%), sementara 41 orang lainnya (33,9%) masuk kategori baik. Kebersihan kulit wajah sendiri mencakup rangkaian 

kebiasaan seperti frekuensi mencuci muka, pemilihan produk pembersih yang sesuai jenis kulit, kebiasaan mengganti 

sarung bantal dan handuk secara berkala, hingga menghindari kebiasaan menyentuh wajah dengan tangan yang belum 

dicuci. Menariknya, mayoritas remaja di sekolah ini ternyata cukup memperhatikan hal-hal tersebut dalam keseharian 

mereka meski masih ada sepertiga responden yang belum konsisten menerapkannya, terutama pada kebiasaan 

membersihkan wajah setelah beraktivitas di luar ruangan atau sebelum tidur malam. 

Secara patofisiologi, (Vasam et al., 2023) menjelaskan bahwa akumulasi sebum, sel kulit mati, dan 

mikroorganisme pada permukaan kulit merupakan salah satu pemicu utama terbentuknya komedo yang berkembang 

menjadi lesi inflamasi acne vulgaris. Ketika kebersihan wajah tidak terjaga, proses deskuamasi sel kulit mati menjadi 

tidak optimal sehingga folikel pilosebasea lebih mudah tersumbat. 

Menurut peneliti, tingginya proporsi responden dengan kebersihan wajah baik pada penelitian ini menunjukkan 

cukup baiknya kesadaran remaja soal perawatan kulit dasar. Namun demikian, kelompok sepertiga responden yang masih 

belum konsisten menjaga kebersihan wajahnya tetap menjadi perhatian penting, mengingat kelompok inilah yang paling 

berisiko mengalami penumpukan sebum dan kotoran yang memicu peradangan kulit. 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Pola Makan Pada Remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang 

Pola Makan f % 

Baik  46 38,0% 

Buruk   75 62,0% 

Total  121 100% 

 
Sebanyak 75 dari 121 responden (62,0%) memiliki pola makan yang tergolong buruk, sedangkan 46 orang (38,0%) 

sisanya masuk kategori baik. Pola makan yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup frekuensi konsumsi makanan 

tinggi lemak dan gula seperti gorengan, makanan cepat saji, minuman manis, camilan kemasan, serta rendahnya asupan 

sayur, buah, dan air putih dalam keseharian remaja. Kebiasaan jajan di lingkungan sekolah turut menjadi faktor yang 

memengaruhi pola konsumsi harian mereka. 

Secara mekanisme biologis, (Vasam et al., 2023) menjelaskan bahwa makanan berindeks glikemik tinggi memicu 

lonjakan kadar insulin dan insulin-like growth factor-1 (IGF-1), yang kemudian merangsang aktivitas kelenjar sebasea 

dan proliferasi keratinosit folikular dua proses utama yang mendasari terbentuknya lesi acne vulgaris. Hal ini menjelaskan 

mengapa pola makan tinggi gula dan lemak secara konsisten muncul sebagai faktor risiko di berbagai penelitian. 

Menurut peneliti, mayoritas responden dengan pola makan baik ini mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja 

di SMK Bhakti Anindya sebenarnya cukup selektif soal apa yang mereka konsumsi sehari-hari. Namun, keberadaan 

kelompok dengan pola makan buruk tetap menjadi catatan penting, mengingat kebiasaan konsumsi gorengan, makanan 
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cepat saji, dan minuman manis yang berlebihan apalagi jika dilakukan secara rutin berpotensi memperparah kondisi kulit 

mereka dalam jangka panjang. 

Tabel 4 5 distribusi Frekuensi Acne vulgaris Pada Remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang 

Acne Vulgaris f % 

Ya 85 70,2% 

Tidak    36 29,8% 

Total  121 100% 

 

Data menunjukkan bahwa 85 dari 121 responden (70,2%) mengalami acne vulgaris, sedangkan 36 orang lainnya 

(29,8%) tidak mengalami. Artinya, lebih dari dua pertiga remaja di sekolah ini pernah atau sedang mengalami masalah 

jerawat angka yang tergolong cukup tinggi dibandingkan rata-rata prevalensi pada populasi umum. (Zhu et al., 2025) 

mencatat bahwa kelompok usia 15-19 tahun secara global memang menyumbang 32,5% dari total kasus acne vulgaris, 

dengan tren prevalensi yang terus meningkat sejak tahun 1990 hingga 2021. Sementara itu, (Lee & Song, 2026) 

menambahkan bahwa gaya hidup remaja masa kini turut mengganggu keseimbangan mikrobiota kulit wajah, yang pada 

akhirnya meningkatkan risiko munculnya jerawat. 

Secara patofisiologi, (Vasam et al., 2023) menguraikan bahwa acne vulgaris terbentuk melalui empat proses utama 

yang saling berkaitan: peningkatan produksi sebum akibat rangsangan hormon androgen, hiperkeratinisasi folikular yang 

menyumbat pori-pori, kolonisasi bakteri Propionibacterium acnes dalam folikel yang tersumbat, dan respons inflamasi 

tubuh terhadap kolonisasi tersebut. Hal ini diperkuat oleh (Sifatullah & Zulkarnain, 2021) yang menjelaskan bahwa acne 

vulgaris tergolong penyakit infeksi kulit multifaktorial, sehingga penanganannya perlu menyasar lebih dari satu faktor 

risiko sekaligus. 

Penelitian (Claudya et al., 2023) pada pasien klinik kulit di Tangerang turut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

penanganan acne vulgaris sangat dipengaruhi oleh konsistensi pasien dalam menjalankan perawatan harian, termasuk 

kebersihan wajah dan pola makan, di luar terapi medis yang diberikan. Hal serupa juga dikonfirmasi oleh (T, 

Purwaningsih & Yarsi, 2025) yang menemukan tingginya kejadian acne vulgaris pada mahasiswi berkaitan erat dengan 

kombinasi faktor kebiasaan harian dan tingkat stres. 

Menurut peneliti, tingginya angka kejadian acne vulgaris pada remaja SMK Bhakti Anindya kemungkinan tidak 

berdiri sendiri ada kombinasi antara perubahan hormonal khas masa pubertas dengan faktor lain seperti tekanan akademik, 

paparan polusi sehari-hari, atau pemakaian produk skincare yang belum tentu cocok dengan jenis kulit mereka, di luar 

dua variabel utama kebersihan wajah dan pola makan yang diteliti dalam penelitian ini. Kondisi ini menegaskan bahwa 

penanganan acne vulgaris pada remaja idealnya bersifat komprehensif, tidak hanya berfokus pada satu aspek saja. 
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Tabel 4 6 Hubungan Kebersihan Kulit Wajah Terhadap Kejadian Acne vulgaris Pada Remaja Di Sekolah 

SMKN Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang 

 

Dari 41 responden dengan kebersihan kulit wajah baik, sebanyak 37 orang (90,2%) di antaranya mengalami acne 

vulgaris. Sebaliknya, dari 80 responden dengan kebersihan wajah buruk, 32 orang (40,0%) tidak mengalami acne 

vulgaris. Uji Chi-Square menghasilkan nilai p = 0,001 (< 0,05), yang berarti ada hubungan signifikan antara kebersihan 

kulit wajah dan kejadian acne vulgaris pada remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang. 

Pola ini masuk akal secara biologis wajah yang jarang dibersihkan akan menumpuk sebum, sel kulit mati, debu, 

dan keringat, yang lama-lama menyumbat folikel pilosebasea. Kondisi ini jadi tempat ideal bagi bakteri 

Propionibacterium acnes untuk berkembang biak dan memicu peradangan. 

Temuan ini konsisten dengan hasil (Shofifah, Rafie et al., 2022) pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Malahayati (p = 0,003), yang juga menyatakan adanya hubungan signifikan antara kebersihan wajah dan acne 

vulgaris.(Shauma, 2021) pada siswa SMK menemukan hal serupa (p = 0,000, OR = 6,62), sementara (Hidayat et al., 

2026) pada mahasiswa kedokteran turut mengonfirmasi bahwa kebiasaan mencuci wajah berhubungan signifikan dengan 

kejadian acne (p = 0,012). 

Tabel 4.7 Hubungan Pola Makan Terhadap Kejadian Acne vulgaris Pada Remaja di SMKN Bhakti Anindya 

Pasar Baru Kota Tangerang 

 

                           Kejadian Acne Vulgaris P 

Kebersihan 
Kulit Wajah 

Ya Tidak Total Value 

 

 

0,001 

 

n 

 

 

% 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

Baik 37 90,2% 4 9,8% 41 100% 

Buruk 48 60,0% 32 40,0% 80 100%  

Total 85 70,2% 36 29,8% 121 100% 

                           Kejadian Acne Vulgaris P 

Pola Makan Ya Tidak Total Value 

 

 

0,000 

 

n 

 

 

% 

 

N 

 

% 

 

N 

 

% 

Baik 41 89,1% 5 10,9% 46 100% 

Buruk 44 58,7% 31 41,3% 75 100%  

Total 85 70,2% 36 29,8% 121 100% 
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Dari 46 responden dengan pola makan baik, 41 orang (89,1%) mengalami acne vulgaris. Sementara dari 75 

responden berpola makan buruk, 31 orang (41,3%) tidak mengalami acne vulgaris. Nilai p dari uji Chi-Square sebesar 

0,000 (< 0,05) menunjukkan hubungan yang signifikan antara pola makan dan kejadian acne vulgaris pada remaja di 

sekolah ini. Secara mekanisme, makanan dengan indeks glikemik tinggi seperti makanan cepat saji, gorengan, dan 

minuman manis dapat memicu lonjakan kadar insulin dan insulin-like growth factor-1 (IGF-1) dalam tubuh. Kondisi ini 

merangsang kelenjar sebasea memproduksi minyak berlebih, yang ujungnya memperparah peradangan di folikel 

pilosebasea.  

Hasil ini sejalan dengan (Andarista et al., 2024) yang menemukan hubungan bermakna antara pola makan tinggi 

karbohidrat dan kejadian acne pada mahasiswa kedokteran (p = 0,000). turut memperkuat dengan nilai korelasi r = 0,544 

(p = 0,002), begitu pula (Zaidi et al., 2023) yang mencatat risiko meningkat pada konsumsi makanan berminyak (OR = 

2,09) dan tinggi gula (OR = 3,79), serta (Khormi et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa pola makan tidak sehat berkaitan 

erat dengan naiknya prevalensi acne vulgaris. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Kebersihan Kulit Wajah dan Pola Makan Terhadap Kejadian Acne 

Vulgaris Pada Remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang Tahun 2026, maka dapat disimpulkan: 
1. Karakteristik responden dalam penelitian ini mayoritas berada pada usia remaja 16 tahun, berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini banyak melibatkan remaja pada masa pubertas yang 
secara fisiologis rentan mengalami perubahan hormonal. 

2. Sebagian besar responden memiliki kebersihan kulit wajah yang tergolong buruk, meskipun masih terdapat 

sebagian remaja dengan kebersihan kulit wajah yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja di 
SMK Bhakti Anindya Pasar Baru belum konsisten untuk memperhatikan kebersihan kulit wajahnya. 

3. Sebagian besar responden memiliki pola makan yang tergolong buruk, namun masih terdapat sebagian remaja 
dengan pola makan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja belum cukup selektif dalam 

memilih makanan, dengan pola makan yang berisiko memperburuk. 
4. Sebagian besar responden mengalami acne vulgaris, sedangkan sebagian kecil lainnya tidak mengalami acne 

vulgaris. Temuan ini menunjukkan bahwa kejadian acne vulgaris masih cukup tinggi di kalangan remaja SMK 
Bhakti Anindya Pasar Baru. 

5. Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kebersihan kulit wajah dengan kejadian acne 
vulgaris pada remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang Tahun 2026. Remaja dengan 
kebersihan kulit wajah buruk lebih banyak mengalami acne vulgaris dibandingkan remaja dengan kebersihan 
kulit wajah baik. 

6. Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian acne vulgaris pada 
remaja di SMK Bhakti Anindya Pasar Baru Kota Tangerang Tahun 2026. Remaja dengan pola makan buruk 
lebih banyak mengalami acne vulgaris dibandingkan remaja dengan pola makan baik. 
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